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§a§oean3<eberlanjutan (Sustainability Report) merupakan laporan perusahaan yang mengungkapkan 3 aspek
Q)

inférmasi-berupa kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial atas aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan.
@eBeI&@ iniZbertujuan untuk menganalisis pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan berdasarkan
éta@d&r GRI pada perusahaan yang bergerak pada sektor farmasi. Objek pada penelitian ini adalah perusahaan
data rwsektor farmasi yang mengungkapkan laporan keberlanjutan. Teknik analisis data menggunakan content
gn@ysls glan metode komparatif yang terdiri dari penyuntingan, pengkodean, dan tabulasi. Kesimpulan dari
penelitian inisadalah tingkat kepatuhan pengungkapan pada laporan keberlanjutan PT Kalbe Farma Thk
te@oﬁng partially applied dan Sigma Healthcare tergolong limited disclose. Selain mencari keuntungan
ekgndmls kedua perusahaan juga menangani dampak yang timbul atas aktivitas perusahaan.

11Ul

K unci: Laporan Keberlanjutan, Standar GRI, Tingkat Kesesuaian, Tingkat Kepatuhan.

ABSTRACT
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A ws&mability report is a company report that discloses 3 aspects of information in the form of economic,
enﬁré?nment and social performance of the activities carried out by the company. This study aims to analyze
thesdisclosure of corporate sustainability reports based on GRI standards in companies operating in the
phgrmaceutlcal sector. A sustainability report is a company report that discloses 3 aspects of information in
thesfo%‘m of economic, environment, and social performance of the activities carried out by the company. This
stug)@lms ta=analyze the disclosure of corporate sustainability reports based on GRI standards in companies
opgra%ng indhe pharmaceutical sector. The conclusion of this study is that the level of disclosure compliance
mE/PTxKalbe Farma Thk’s sustainability report is classified as partially applied and Sigma Healthcare is
clat_ssﬁled asdimited disclose. In addition to seeking economic benefits, the two companies also deal with the
Imﬁa%ts arisifg from the company’s activities.
Q)
Kegwords: Sustainability Report, GRI Standard, Conformity Level, Compliance Level.

PENDAHULUAN

Perkembangan industri yang terjadi secara pesat dapat meningkatkan keuntungan secara ekonomis.
Namun di sisttlain hal ini juga dapat meningkatkan dampak yang dihasilkan oleh kegiatan produksi perusahaan
salah satunya’berdampak pada lingkungan. Dampak yang ditimbulkan dari kegiatan bisnis juga terjadi pada
industri yangsbergerak dalam bidang kesehatan salah satunya adalah limbah rumah sakit. Rumah sakit
menghasilkamglimbah cair yang mengandung mikroorganisme, radioaktif, dan bahan kimia beracun lainnya.

Penghasil limbah yang mengandung zat berbahaya selain rumah sakit adalah organisasi atau
perusahaan yang bergerak di bidang farmasi. Salah satunya yang terdapat di Indonesia yaitu PT Kalbe Farma
Tbk dan pefusahaan farmasi lainnya adalah Sigma Healthcare yang berada di Australia. Limbah yang
dihasilkan dan kegiatan produksi membawa citra buruk bagi perusahaan tersebut.
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Setelah munculnya kesadaran untuk memperhatikan lingkungan dan didukung oleh Persatuan Bangsa
Bangsa (PBB) yang membentuk Komite Burtland di mana tujuan utama koimte tersebut adalah untuk

- (‘menyatukan negara-negara untuk membangun secara berkelanjutan. Maka kini perusahaan mulai berfokus

‘OyM|g| Jelem buek ue6u!1uada>1 uewﬁmaw xepu uedunﬁued q

kepada konsep-Triple Bottom Line atau 3P (Profit, People, dan Planet). Konsep ini menyadarkan perusahaan
untuk tidak hanya berfokus kepada keuntungan perusahaan itu saja namun perusahaan juga harus bertanggung
Jawab atas pembangunan ekonomi, sosial dan lingkungan sekitar perusahaan tersebut atau yang biasa dikenal
dent an Corporate Social Responbility (CSR). Pengungkapan CSR oleh perusahaan tidak hanya untuk
Smegnatuhl hukum yang berlaku namun pengungkapan CSR dapat membantu membentuk citra baik perusahaan
stergebut seperti menunujukkan kepedulian perusahaan terhadap ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan.
EDro sisi -lain=pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan dapat menarik pihak investor untuk
mem@w%stasnkan modal di perusahaan tersebut.
= oj = Pengingkapan laporan perusahaan tidak hanya berfokus pada laporan keuangan atau laporan lain
iaﬁgﬁ)emfat kuantitatif namun perlu mengungkapan laporan yang bersifat kualitatif atau non kuantitatif
%S@NgrdEno 2010). Salah satu contoh laporan kualitatif adalah laporan keberlanjutan. Pelaporan
geﬁiﬂ%ng:ltan perusahaan dapat diukur dengan suatu standar. Standar tersebut dibuat oleh badan internasional
yaag %e@ama Global Reporting Initiatives (GRI). Standar tersebut biasa dikenal sebagai GRI Standards.
%t@c%r‘@Rl dirancang untuk perusahaan agar menyediakan dokumen atau pelaporan yang sesuai agar dapat
&@anmenjadl laporan keberlanjutan yang sesuai dengan standarnya. Aspek yang terdapat pada standar GRI
antara- Igln gconomic performance indicator, environment performance indicator, labor performance
mcﬁcﬁoﬁ human rights performance indicator, society performance indicator, dan product responsibility
ﬁe@‘o&mance indicator. Pelaporan keberlanjutan perusahaan harus diverifikasi kebenarannya oleh pihak
gkstemaé%tau biasa yang dikenal external assurance.

= - Rumusan masalah yang diteliti adalah: bagaimana tingkat kepatuhan PT Kalbe Farma Tbk dan Sigma
Healtﬁcare dalam mengungkapkan laporan berkelanjutan sesuai dengan standar GRI 2016? Penelitian ini
dilgkukan dengan tujuan untuk menganalisis tingkat kepatuhan PT Kalbe Farma Thk dan Sigma Healthcare
terﬁa@ap standar GRI 2016.

U
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TeﬁrEKeagenan (Agency Theory)
= 2 Jensen & Meckling (1976) menjelaskan teori keagenan terjadi ketika principal memberikan sebuah
wetvehang kepada agent untuk mengambil suatu keputusan dalam mengelola perusahaan. Dalam teori
ke@@an disebutkan bahwa principal dan agent memiliki kepentingan pribadi. Agent sebagai pihak yang
glola perusahaan tentu memiliki informasi yang lebih lengkap dibandingkan principal. Perbedaan
|n1%rrga5| tersebut memberi peluang kepada agent untuk melakukan hal-hal berkaitan dengan kepentingan
prlgaél ataugmenyembunyikan informasi agar tidak diketahui oleh principal. Untuk mengatasi perbedaan
mt@rma& teksebut maka timbul suatu biaya yang disebut agency cost. Jensen & Meckling (1976) membagi
blag/aékeagenan menjadi tiga yaitu, monitoring cost, bonding cost, dan residual loss.

TeﬂrBPemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)

U @ Teor stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan bukanlah suatu entitas yang beroperasi untuk
mencari keufittingan pribadi, namun juga harus memberikan sebuah manfaat kepada stakeholder-nya (Ghozali
& Chariri, 2@14). Menurut Hadi (2009), stakeholder terdiri dari pihak internal maupun eksternal baik terlibat
secara langsting ataupun tidak langsung. Menurut Warsono, Amalia, and Rahajeng (2009) terdapat tiga
argumen yang.mendukung teori stakeholder ini, yaitu:

1. Argumen deskriptif. Argumen deskriptif menjelaskan pandangan para stakeholder secara sederhana
merdpakan sebuah deskripsi dan realistis tentang bagaimana beroperasinya suatu perusahaan.

2. Argummen instrumental. Argumen instrumental menjelaskan bahwa manajemen terhadap stakeholder
mer@pakan suatu strategi perusahaan agar menghasilkan kinerja perusahaan yang lebih baik.

3. Argdmen normatif. Argumen normatif menjelaskan bahwa manajemen terhadap stakeholder adalah
hal yang perlu dilakukan karena perusahaan memiliki sumber daya yang luas sehingga perusahaan
memuiliki kewajiban untuk mempertanggungjawabkan dampak yang timbul dari aktivitas perusahaan.

Kerangka Pemikiran
Menurut teori keagenan, manajer sebagai pihak yang selalu berada di dalam perusahaan memiliki
banyak infoemasi mengenai aktivitas perusahaan. Sedangkan stakeholder hanya memiliki sedikit informasi
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mengenai aktivitas perusahaan. Oleh karena itu, manajer memiliki tanggung jawab kepada stakeholder untuk
> Zmengungkapkan dampak-dampak yang muncul dari kegiatan perusahaan, baik yang berdampak positif
“Cmaupun yang berdampak negatif dalam bentuk laporan keberlanjutan (Sustainability Report). Hal ini penting
untuk dilakukan untuk menghindari masalah keagenan yaitu asimetri informasi.
Pengungkapan yang dilakukan harus memenuhi kriteria standar yang telah ditetapkan dalam GRI
Stanf ar 2016, Dengan mengungkapkan laporan keberlanjutan yang sesuai dengan standar maka dapat
mem@quhl seluruh kebutuhan informasi jangka pendek maupun jangka panjang yang diharapkan oleh
@tageﬁiolder kzaporan keberlanjutan yang baik dapat membantu stakeholder dalam mengambil suatu keputusan
dat@ mempengaruhi dukungan stakeholder terhadap perusahaan. Menurut teori stakeholder, hal ini dapat
ﬁ%u@kﬁkan kepercayaan dari para stakeholder sehingga perusahaan dalam menjalankan usahanya menjadi
fetnhée&{lmate Tingkat kepatuhan pengungkapan yang dilakukan oleh manajer didasarkan pada tingkat
Re%n@k@an pengungkapan butir-butir yang terdapat dalam GRI Standar 2016.

METODE PENELITIAN
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elitian
jekyang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keberlanjutan perusahaan yang bergerak di
masi, yaitu PT Kalbe Farma Tbk yang berada di Indonesia dan Sigma Healthcare yang berada di
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VétiabebPenelitian
Lo Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat kepatuhan dalam mengungkapkan laporan keberlanjutan

padfa PT Kalbe Farma Tbk dan Sigma Healthcare. Tingkat kepatuhan diukur dengan membandingkan setiap
subrindikatorapada standar GRI 2016 dengan laporan keberlanjutan perusahaan. Tingkat kepatuhan akan
dlsfbmpulkan dengan keterangan not applied, limited disclose, partially applied, well applied, dan fully applied.
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TeRn§< Pengampulan Data

% Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi. Menurut Sugiyono (2013)
studl @okumentay adalah suatu cara yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh suatu data atau informasi
dalan¥ bentukarsip, buku, dokumen, tulisan, angka, atau gambar yang berupa laporan dan keterangan yang
dapat:mendukting penelitian. Sumber data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah sumber data sekunder
karend data atau informasi yang diambil berupa laporan keberlanjutan PT Kalbe Farma Tbk dan Sigma
Healthicare yang telah dipublikasi melalui website resmi dari kedua perusahaan www.kalbe.co.id dan
W\&N§|gmahealthcare com.au.

Te;lgriﬂ< Analisis Data

3 c TekAis analisis data dalam penelitian ini adalah content analysis dan metode komparatif. Content
anal)@s adalah teknik penelitian yang digunakan untuk meneliti perilaku manusia secara tidak langsung
(F@emkel et'al., 2011). Dalam penelitian ini, yang diteliti adalah laporan keberlanjutan perusahaan. Peneliti
mefakukan kompara5| atau membandingkan laporan keberlanjutan milik PT Kalbe Farma Tbhk dengan laporan
ke%er%njutan milik Sigma Healthcare. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian meliputi 3 tahap
ya[su penyurifihgan (editing), pengkodean (coding), dan tabulasi (tabulating).

- Padazpenelitian ini, peneliti menggunakan kode angka 1 apabila perusahaan sudah memenuhi sub-
indikator yang tertera pada standar GRI. Dan kode angka 0 apabila perusahaan tidak memenuhi sub-indikator
tersebut. Hagll dari perhitungan total skor tersebut kemudian dinyatakan dalam bentuk persentase. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Rusdiono (2013), pengambilan keputusan tingkat kepatuhan didasarkan pada
kriteria sebagai berikut:

1. Not Applied 1 0%

2. Limited Disclose 1 1-40%
3. Partially Applied 1 41-75%
4. WelEApplied 1 76-99%
5. FullyApplied 1 100%
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Analisis Tingkat Kepatuhan Pengungkapan Standar Universal Berdasarkan Standar GRI

Hasilzperhitungan tingkat kepatuhan pengungkapan standar universal pada laporan keberlanjutan oleh
PT Kalbe Farma Tbk, yaitu sebesar 61% terpenuhi atau tergolong partially applied. Sedangkan hasil
perhityngan tingkat kepatuhan pengungkapan standar universal pada laporan keberlanjutan oleh Sigma
‘Igle%lthcare sebesar 46% terpenuhi atau tergolong partially applied. PT Kalbe Farma Tbk menunjukkan
@e@g@gkapan yang lebih baik dibandingkan Sigma Healthcare. Dari 56 kriteria GRI standar 2016, PT Kalbe
Fatrn& Tbk mengungkap 34 kriteria sedangkan Sigma Healthcare hanya mengungkap 26 kriteria saja. Tabel di
§ag/a mtmenunjukkan perhitungan tingkat kepatuhan pengungkapan standar universal.

uad

52 :
= g 55 Tabel Perhitungan Tingkat K(_apatuhan
§ o é 2 Pengungkapan Standar Universal
S5 o —
PSS 2 PT Kalbe Sigma
x> 5 Standar GRI 2016 Farma Thk Heal%hcare
Po O - © GRI 102: Pengungkapan Umum Skor Skor
JETIE Profil Organisasi
= $02-1 5| Néma organisasi 1 1
- 102-2 | Ké&giatan, merek, produk dan jasa 1 1
0 102:3 2] Lakasi kantor pusat 1 1
> 10254 5| Lokasi operasi 1 1
10255 | Kepemilikan dan bentuk hokum 1 0
10226 | Pasar yang dilayani 1 1
102-7 | Skala organisasi 1 1
102-8 | Informasi mengenai karyawan dan pekerja lain 1 1
102:9 | Rantai pasokan 1 1
192710 | Pgrubahan signifikan pada organisasi dan rantai pasokannya 1 1
102711 | Pendekatan atau Prinsip Pencegahan 1 1
102-12 | Inisiatif eksternal 1 1
102-13 | KEanggotaan asosiasi 1 1
D Strategi
102=14 | Pernyataan dari pembuat keputusan senior 1
192=15 | Dampak utama, risiko, dan peluang 1
o3 Etika dan Integritas
102516 N|Ia| prinsip, standar, dan norma perilaku 1 1
102:17 Mekanlsme untuk saran dan kekhawatiran tentang etika 0 0
G 3 Tata Kelola
19218 | Struktur tata kelola 1 1
102-19 | Méndelegasikan wewenang 0
1%2§0 Ianggung jawab tin_gkat eksekutif untuk topik ekonomi, 0 0
o ingkungan, dan sosial
1‘62_21 Berkonsultasi dengan para pemangku kepentingan mengenai 0 0
tepik-topik ekonomi, lingkungan, dan sosial
102-22 | Kemposisi badan tata kelola tertinggi dan komitenya 0 0
102-23 | Ketua badan tata kelola tertinggi 0 0
102-24 | Méenominasikan dan memilih badan tata kelola tertinggi 0 0
102-25 | Kanflik kepentingan 0 0
102-26 z;;an badap tata kelola tertinggi dalam menetapkan tujuan, nilai, 0 0
strategi
102-27 | Pengetahuan kolektif badan tata kelola tertinggi 0 0
102-28 | Miengevaluasi kinerja badan tata kelola tertinggi 0 0
102-29 dI\%ngid_entifikasi dan mengelola dampak ekonomi, lingkungan, 0 0
an sosial
102-30 | Keefektifan proses manajemen risiko 0 0




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Pengkajian topik ekonomi, lingkungan, dan sosial

Peran badan tata kelola tertinggi dalam pelaporan keberlanjutan

Mengkomunikasikan hal-hal kritis

Sifat dan jumlah total hal-hal kritis

Kebijakan remunerasi

Proses untuk menentukan remunerasi

=
S
&l
\l

Keterlibatan para pemangku kepentingan dalam remunerasi

Rasio kompensasi total tahunan

Persentase kenaikan dalam toral rasio kompensasi total tahunan

OoO|lOoO|0|0O|O|Oo|o|o|o

OO0 |0|O|Oo|o|o|Oo

Keterlibatan Pemangku Kepentingan

Daftar kelompok pemangku kepentingan

5| Pefjanjian perundingan kolektif

Mengidentifikasi dan memilih pemangku kepentingan

—| Pehdekatan terhadap keterlibatan pemangku kepentingan

Ulé
K
H;

Topik utama dan masalah yang dikemukakan

A

A =

= Praktik Pelaporan

Entitas yang termasuk dalam laporan keuangan

Mgnetapkan isi laporan dan Batasan topik

Daftar topik material

Penyajian kembali informasi

Perubahan dalam pelaporan

Periode Pelaporan

Tanggal laporan terbaru

SiKlus pelaoran

Titik kontak untuk pertanyaan mengenai laporan

KFaim bahwa pelaporan sesuai dengan Standar GRI

Indeks isi GRI

Assurance oleh pihak eksternal

RRrRRr R R R R R PR~

N === ==

Total Skor

Total Indikator

Persentase

w
e yespn
uep ayuinipies

I e

A

°B-

r: Data olahan peneliti (2021)

tin@k@t kepatuhan pengungkapan standar topik spesifik.

=)

Tabel Perhitungan Tingkat Kepatuhan
Pengungkapan Standar Topik Spesifik

lisis Tingkat Kepatuhan Pengungkapan Topik Spesifik Berdasarkan Standar GRI

= S Hasilperhitungan tingkat kepatuhan pengungkapan topik spesifik pada laporan keberlanjutan oleh PT
K@)@Farmajbk, yaitu sebesar 32% terpenuhi atau tergolong limited disclose. Sedangkan hasil perhitungan
tingkg kepatuhan pengungkapan topik spesifik pada laporan keberlanjutan oleh Sigma Healthcare sebesar 7%
terpenuhi atad tergolong limited disclose. PT Kalbe Farma Tbk menunjukkan pengungkapan yang lebih baik
dibandingkap.Sigma Healthcare. Dari 76 kriteria pengungkapan. PT Kalbe Farma Tbk mengungkap 24 kriteria
se@ kan Sigma Healthcare hanya mengungkap 5 kriteria saja. Tabel di bawah ini menunjukkan perhitungan

Standar GRI 2016 PT Kalbe Farma Thk | Sigma Healthcare
. p Jumlah
Standar Topik Spesifik Indikator Skor Skor
&GRI 200: Ekonomi 13 6 0
GRI 300: Lingkungan 30 11 3
GRI 400: Sosial 33 7 2
Total Skor 24 5
Total Indikator 76 76
== Persentase 32% 7%

Sumber: Data olahan peneliti (2021)




.~ Perhitungan tingkat kepatuhan pengungkapan topik spesifik terbagi menjadi tiga kategori, yaitu
~ Zkategori ekonomi, lingkungan, dan sosial. Tabel di bawah ini, menunjukkan perhitungan tingkat pengungkapan
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> (topik spesifik untuk kategori ekonomi.

Tabel Perhitungan Tingkat Kepatuhan

o ; & Pengungkapan Topik Spesifik Ekonomi
2’}5 P2 ” PT Kalbe Sigma
e Eae a3 o Standar GRI 2016 Farma Thk | Healthcare
5 bS53 T = GRI 200: Pengungkapan Umum Skor Skor
S k3@ = Kinerja ekonomi
S E£201:1 [=NilaPeknomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan 1 0
;_ %Zﬁlm mlmpllka3| finansial serta risiko dan peluang lain akibat dari 1 0
02014
® P So Fperubahanlkllm
S 2613 [2Kewjiban program pensiun manfaat dan program pensiun lainnya 1 0
5 [2014 [3Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah 1 0
% P2 - ¢ Keberadaan Pasar
S B350 oRasro standar upah karyawan entry-level berdasarkan jenis kelamin
S B2 % 1 2iap upah I 0 0
2 EFE o § p upah minimum regiona
% 5 202- QPI‘ODOI’SI manajemen senior yang berasal dari masyarakat lokal 0 0
3 %2 > o @ Dampak Ekonomi Tidak Langsung
© p203-1 [ZInvestasi infrastruktur dan dukungan layanan 0 0
‘2 2032 Dampak ekonomi tidak lansgsung yang signifikan 0 0
Sl Praktik Pengadaan
- | 2047 | Prop0r3| pengeluaran untuk pemasok lokal 1 0
AEE Anti Korupsi
2 1 2054 Opera3| operasi yang dinilai memiliki risiko terkait korupsi 0 0
' —_ | Komunikasi dan pelatihan tentang kebijakan dan prosedur anti-
225'3 Korupsi 0 0
205-3 InS|den korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil 0 0
> 3 Perilaku Anti-persaingan
L o Langkah langkah hukum untuk perilaku anti-persaingan, praktik
206-1 1 0
= | anti-trust dan monopoli
32 Total skor 6 0
o 3 = Total indicator 13 13
© 5 7 Persentase 46% 0%
Suﬂwb%r Dat&olahan peneliti (2021)
G &
§ . PerHitungan tingkat pengungkapan topik spesifik untuk kategori lingkungan ditunjukkan melalui
Tageﬁdl bawah ini.
§ a v Tabel Perhitungan Tingkat Kepatuhan

Pengungkapan Topik Spesifik Lingkungan

PT Kalbe Sigma
Standar GRI 2016 Farma Tbk | Healthcare
GRI 300: Pengungkapan Umum Skor Skor
Material
301-1 | Material yang digunakan berdasarkan berat atau volume 0 0
301-2 | Material input dari daur ulang yang digunakan 0 0
301-3 | Praduk reclaimed dan material kemasannya 0 0
= Energi

302-1 | Komsumsi energi dalam organisasi 1 1
302-2 | Kamsumsi energi di luar organisasi 1 0
302-3 | IntgRsitas energi 0 0
302-4 | PeAgurangan konsumsi energi 1 0
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30255 | Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk produk dan jasa

c

?Jqu.ﬂs yexingsa

er: Data olahan peneliti (2021)

1 0
Air dan Efluen
303-3 | Pengambilan air 0 0
303-4 | Pemhuangan air 0 0
303-5 | Konsumsi air 0 0
o O o Keanekaragaman Hayati
., — & | Lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola, atau berdekatan
33@4@ dengan kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman 0 0
= c = | hayati tinggi di luar kawasan lindung
35335;@ TDarapak signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa pada 0 0
= “keariekaragaman hayati
0 C I~
~304<3 cHabitat yang dilindungi atau direstorasi 0 0
%33 4§ CSpesies Daf_tar Merah IL_JCN dan spesies daftar konservz_asi nasional 1 0
© - o |=dengan habitat dalam wilayah yang terkena efek operasi
P> 2 Emisi
5305<1 [ZEmiSi GRK (Cakupan 1) langsung 1 1
,305=2 |cEmisi energi GRK (Cakupan 2) tidak langsung 1 0
3053 [2Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung lainnya 0 0
3054 [2lntensitas emisi GRK 1 0
©305-5 |cPengurangan emisi GRK 0 0
3856 |SEmisi zat perusak ozon (ODS) 0 0
:3%% 3:\|!trﬁgen oksida, sulfur oksida, dan emisi udara yang signifikan 0 0
27C | lainAya
- = E Air Limbah dan Limbah
306-1 | Pelepasan air berdasarkan kualitas dan tujuan 1 0
306-2 | Limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan 1 1
3063 | Tumpahan yang signifikan 0 0
3864 | Pengangkutan limbah berbahaya 0 0
3065 | Badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan dan/atau limpahan air 0 0
i Kepatuhan Lingkungan
33 3 | Ketiflakpatuhan terhadap undang-undang dari peraturan tentang
o7 | | : 1 0
5 5 | lingkungan hidup
gy Penilaian Lingkungan Pemasok
308-1 | Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria lingkungan 0 0
35 @ | Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang 0 0
= telah diambil
2 = Total skor 11 3
[z = Total Indikator 30 30
S?a; Persentase 37% 10%

]

Perhitungan tingkat pengungkapan topik spesifik untuk kategori sosial ditunjukkan melalui
Tabel di bawfah ini.

Tabel Perhitungan Tingkat Kepatuhan
Pengungkapan Topik Spesifik Sosial

PT Kalbe Sigma
o Standar GRI 2016 Farma Tbk | Healthcare
GRI 400: Pengungkapan Umum Skor Skor
Kepegawaian
401-1 | Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan 0 1
Tunjangan yang diberikan kepada karyawan sementara atau paruh
401-2 0 0
waktu
401-3 | Cgti melahirkan 0 0
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Hubungan Tenaga Kerja/Manajemen

402-1 | Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan operasional

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Pekerja yang tercakup dalam sistem manajemen keselamatan dan

403-8 kesehatan kerja
403:9 | Kegelakaan kerja
140310 | Penyakit akibat kerja
JEE Pelatihan dan Pendidikan
~404-1 | Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan
& 435 45 -F Pregram untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan program
4042 5 bantuan peralihan
I e
= = o Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin terhadap
g .
=2 o 1 kinerja dan pengembangan karier
= Keanekaragaman dan Kesempatan Setara
24854 o Keanekaragaman badan tata kelola dari karyawan
§4§5% g Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan dibandingkan laki-
L 5o o laki
556 o U Non-diskriminasi
~406-1  Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang dilakukan
© o 5 C o Kebebasan Berserikat dan Perundingan Kolektif
%4% 3 5 Operasi dan pemasok di mana hak atas kebebasan berserikat dan
P = o 4 perundingan kolektif mungkin berisiko
= ' Pekerja Anak
438-% Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden
2 . | pekerja anak
=3 a Kerja paksa atau Wajib Kerja
4593 Opeérasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden
@ | kefja paksa atau wajib kerja
= Praktik Keamanan
42(@ Petugas keamanan yang dilatih mengenai kebijakan atau prosedur
z hak-asasi manusia
52 Hak-Hak Masyarakat Adat
41121 | Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat adat
3 2 Penilaian Hak Asasi Manusia
4% ©. | Operasi-operasi yang telah melewati tinjauan hak asasi manusia
221 e
<S5 | atau penilaian dampak
232%2 Pejatih_an karyawan mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi
4" | manusia
2 » | Pérjanjian dan kontrak investasi signifikan yang memasukkan
#1253 | klausul-klausul hak asasi manusia atau yang telah melalui
%j @ | pemyaringan hak asasi manusia
3 3 Masyarakat Lokal
Z13_1 Operasi dengan keterlibatan masyarakat lokal, penilaian dampak,
dan program pengembangan
413-2 Ogperasi yang secara aktual dan yang berpotensi memiliki dampak
negatif signifikan terhadap masyarakat lokal
Penilaian Sosial Pemasok
414-1 | S€leksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria sosial
414-2 Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang
telah diambil
' Kebijakan Publik
415-1 | Kontribusi politik
Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan
416-1 Pémilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari berbagai

kategori produk dan jasa
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ilityReporting PT Kalbe Farma Tbk

= PT Kalbe Farma Tbk dalam laporan keberlanjutan tahun 2020 memperlihatkan nilai ekonomis yang
dihasilkan berupa penjualan bersih. PT Kalbe Farma Tbk memperlihatkan adanya peningkatan penjualan
be%lri,yang terjadi antara tahun 2018-2020. Pada tahun 2018 penjualan bersih sebesar Rp 21.074 miliar, pada
tamn:2019 reningkat menjadi Rp 22.633 miliar, dan pada tahun 2020 penjualan bersih yang dihasilkan
set%,s%tr Rp 237113 miliar.

© - Salahzsatu faktor pendukung PT Kalbe Farma Tbk dalam menerapkan Pilar ERAT adalah dalam
pe@g@olaan Ketenagakerjaan. Oleh karena itu dalam laporan keberlanjutannya, PT Kalbe Farma Tbk
memyEbutkan pada tahun 2020 melakukan banyak pendekatan dengan karyawannya seperti melakukan health
talk dan webihar terkait kesehatan raga dan Virtual Run Fast Triathlon & Charity. PT Kalbe Farma Tbk
memfbutkan bahwa setiap kegiatan diikuti oleh 4.000 sampai 26.000 peserta dengan total biaya yang
dlléluﬁrkan sebesar Rp 5,4 miliar.

5 5 PT Kalbe Farma Tbk dalam laporan keberlanjutan memperlihatkan grafik mengenai jumlah karyawan
bebdagarkan status kepegawainnya, usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan tingkat golongan dari tahun
20%82020 PT Kalbe Farma Tbk dalam laporan keberlanjutan tahun 2020 memperlihatkan data penggunaan
en@ggyang tidak terbarukan, berupa listrik dari PLN, bahan bakar gas, dan bahan bakar solar dan energi yang
ter§a%|kan bgrupa solar cell. Untuk mengurangi timbunan limbah dari pabrik yang berlokasi di Cikarang, PT
Ka@)evFarma -+bk mengoptimalkan penggunaan alat Ultra Performance Liquid Chromatography (UPLC). Alat
|n|%% ungsiflintuk mengurangi penggunaan pelarut sehingga bisa mengurangi limbah B3 sebanyak 2,66 ton

pegt

3 41600 Insiden ketidakp_atuhan sehub_ungan dengan dampak kesehatan dan 1 0
/ keselamatan dari produk dan jasa
Pemasaran dan Pelabelan
417-1 | Pegsyaratan untuk pelabelan dan informasi produk dan jasa 0 0
417-9 !ngiden ketidakpatuhan terkait pelabelan dan informasi produk dan 0 0
oo | Jasa
L. 4173 | Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi pemasaran 0 0
JEE Privasi Pelanggan
;%él Pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran terhadap privasi 0 0
b 5 o o pelanggan dan hilangnya data pelanggan
o9 X Kepatuhan Sosial Ekonomi
£t %é-lg Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan di bidang 0 0
o 57" 4 sosfal dan ekonomi
=R Total Skor 7 5
Bxv 2 Total Indikator 33 33
TR Persentase 21% 6%
0 Sunaber: Data olahan peneliti (2021)
35 ¢
§ o ; PEMBAHASAN

D
c
BYADIPUD

Sustalnabllity Reporting Sigma Healthcare

Sigma Healthcare dalam laporan tahunan pada tahun 2020 memperlihatkan nilai ekonomis yang
dihasilkan berupa pendapatan. Sigma Healthcare memperlihatkan adanya peningkatan pendapatan yang terjadi
antara tahun=2019-2020 sebesar 18%. Pada tahun 2020 pendapatan Sigma Healthcare sebesar $3.24 miliar.
Dalam laporatt tahunan, Sigma Healthcare menjelaskan bahwa terjadi peningkatan penjualan sebesar 8,5% di
New South Wales dan Queensland.

Daldm laporan keberlanjutan yang dipublikasi oleh Sigma Healthcare dikatakan bahwa perusahaan
ingin mencapai kesetaraan gender. Sigma Healthcare ingin mencapai 50% untuk setiap gender, dengan batasan
toleransi sebesar 10% dari targetnya. Diperlihatkan bahwa pada tahun 2020 proporsi karyawan wanita
sebanyak 59%, proporsi karyawan wanita berusia lanjut untuk tim eksekutif sebanyak 20%, proporsi wanita
berusia lanjutipada posisi manajemen sebanyak 38%, dan yang berada di dewan perusahaan sebanyak 33%.

Daldm laporan keberlanjutannya, Sigma Healthcare juga membahas tentang adanya isu internasional
pada saat inf*yaitu mengenai pandemi COVID-19. Sigma Healthcare membentuk program yang bernama
“Mentally Health Workplaces” yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan, bukan hanya
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untukkaryawannya tetapi juga untuk masyarakat Australia secara umum. Sigma Healthcare ikut berkontribusi
~ Zmendukung pemerintah Australia dalam bidang kesehatan salah satunya melalui program “R U OKAY Day”
- (yang terdiri dari beberapa kampanye seperti tetang kesehatan mental, alkohol dan obat terlarang, dan bahaya
merokok. Selain itu Sigma Healthcare juga memberikan vaksinasi influenza secara gratis untuk seluruh
karyawannya:

— Dalany mengatasi isu lingkungan yang terjadi di Australia pada 2020 yaitu kebakaran hutan, Sigma

Healtﬁcare membantu dengan menyumbang dana kepada St. Vincent de Paul Society Bushfire Appeal sebesar
@5@ 000 dan-8ebesar $25,000 kepada Alliance Pharmacy Bushfire yang terkena dampak kebakaran hutan di
N@véouth Wales dan Victoria.
¢ 5 2 Dalam.laporannya Sigma Healthcare memaparkan mengenai pemakaian energi yang tidak terbarukan.
Qaaa@hﬁn 2019 Sigma Healthcare menggunakan energi yang tidak terbarukan sebesar 9.558.208,3 kWh dan
pada tahuh 2020 sebesar 10.010.730 kWh. Sigma Healthcare menghasilkan emisi pada tahun 2019 sebesar
g%ﬁ% 7 t€02e dan pada tahun 2020 sebanyak 8.420.925,4 tCO2e. Selain itu, Sigma Healthcare telah
%@agd@angam Australian Packanging Covenant (APC) yang bertujuan untuk mengurangi penggunaan
Qa@g(@ng bafb sebagai bentuk pengurangan limbah. Terdapat 8 kriteria dalam APC dan 3 di antaranya telah
gll&ﬂklﬂ(aﬁ oleh Sigma Healthcare. Dalam laporan keberlanjutan, Sigma Healthcare memaparkan data sampah
yang ﬁuﬁur ufang. Pada tahun 2019 sampah yang didaur ulang sebanyak 1.817,6 ton dan tahun 2020 sebanyak
2. 532%05 Sedangkan limbah yang dibuang ke pembuangan sampah pada tahun 2019 sebanyak 1.801,7 ton
tahuf 2020 sebanyak 2.514 ton.
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arkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan standar GRI 2016, tingkat kepatuhan pengungkapan standar universal pada laporan

- keberfanjutan oleh PT Kalbe Farma Tbk adalah sebesar 61% dan tergolong partially applied. Tingkat

kepattihan jika dilihat berdasarkan kategori ekonomi sebesar 46%, kategori lingkungan sebesar 37%,

5 dan kategori sosial sebesar 21%. Sehingga rata-rata tingkat kepatuhan PT Kalbe Farma Thk adalah

sebesar 32% dan tergolong limited disclose.

Berdasarkan standar GRI 2016, tingkat kepatuhan pengungkapan standar universal pada laporan

keberfanjutan oleh Sigma Healthcare adalah sebesar 46% dan tergolong partially applied. Tingkat

kepattihan jika dilihat berdasarkan kategori ekonomi sebesar 0%, kategori lingkungan sebesar 10%,

dan Kategori sosial sebesar 6%. Sehingga rata-rata tingkat kepatuhan Sigma Healthcare adalah sebesar

7% dan tergolong limited disclose.

Dalam melakukan penelitian ini peneliti mengalami keterbatasan, yaitu penelitian ini hanya
méﬁggnalisistingkat kepatuhan berdasarkan apa yang tertulis dalam laporan keberlanjutan perusahaan. Peneliti
tidak dapat rgengetahui dengan pasti apakah semua hal yang tertulis dalam laporan keberlanjutan benar-benar
tel@ dilakukan oleh perusahaan tersebut. Dengan adanya keterbatasan tersebut, maka peneliti memberikan
beﬁergpa saran, sebagai berikut:

51, Bagi"perusahaan.
§ a. PI Kalbe Farma Tbk dan Sigma Healthcare sebaiknya melengkapi laporan keberlanjutannya
=S Perdasarkan kriteria pengungkapan dan disertai dengan verifikasi eksternal agar laporan yang

- dihasilkan memenuhi standar GRI 2016 yang telah ditetapkan.

b. P Kalbe Farma Thk dan Sigma Healthcare diharapkan dapat meningkatkan persentase tingkat
Képatuhan pada aspek spesifik ekonomi, sosial, dan lingkungan sebagai bentuk keseriusan
terhadap pembangunan yang berkelanjutan.

2. Bagidnvestor, agar dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan sebelum melakukan
investasi terhadap perusahaan.

3. Bagipemerintah, agar mewajibkan setiap perusahaan untuk membuat laporan keberlanjutan sebagai

bentgk pertanggungjawaban terhadap dampak sosial dan lingkungan.
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